BAB |I. PENDAHULUAN

untuk melakukan' aktivitas fisik. fungsional,

Renang ‘merupakan olahraga yang menggesrak hampir keseluruhan
anggota tubuh ketika melakukan gerakan di dalam air. Dalam olahraga renang
terdiri dari empat cabang yaitu bebas, dada;, punggung, dan kupu-Kupu. Dalam
olahraga renang;daya dorong-maju untuk mendapatkan jkeeepatan-pada olahraga
tersebut dominan” berada pada’ teknik yang berkaitan dengan gerakan lengan dan
gerakan kaki. “Dorongan ini dihasilkan oleh lengan maupun kaki perenang. Hal ini
disebabkan oleh tekanan yang diciptakan oleh lengan dan kaki waktu menekan air
ke belakang” (Karnadi, 2007: 1.19).

Dalam renang gaya bebas memiliki empat komponen gerakan yaitu, posisi

tubuh, gerakan kaki, gerakan tangan, pengambilan nafas dan koordinasi. Agar dapat



melakukan renang gaya bebas dengan baik sangat dibutuhkan kemampuan untuk

mengkoordinasi yang dim komponen vyaitu kepala (cara

pengambilan nafas} gerakan_tangan aki, dan Kogrdinasi.)

3 fak&/mempengaruhi keb@@“seoran atlet untuk meraih
yan@simal diantaranya faktor fisik, tek&/dan

potivasi untuk

) estaQ!Emampuan fisik dan teknik dimaksud adalah ponen-komponen

fisik deapat mendukung prestasi atlet, diantaranya keman.

erupb salah satu komponenfisik yang lainnya: Tanpa ken‘Uuan isik yang

Daik teknik harus seimbang supaya prestasi terbaik dal%alahra Ja renang
te husuﬂa bebas supaya dapat diraih dengan maksimal.

Motivasi berprestasi adalah dorengan seseorang berkaitan dengan prestasi,
emililgBiri-ciri menguasai, memanipulasi, merggur lingkungan sosial

mengaQergT,M rEe@a kualitz

bersaing melalti tsaha untuk melebihi perbuatan yapg*ampau serta mengungguli

yang

maupun fi s kerja yang tinggi,
perbuatan orang lain.

Hubungan antara motivasi berprestasi-dan™ prestasi renang 50’ meter)gaya
bebas-Moativasi-berprestasi-pada perenang berhubungan dengan pola tindakan dan
perasaan yang-berkaitan dengan kerja keras-dan perjuangan’ tidak kenal-menyerah
dalam berlatih. Tujuannya untuk mencapai prestasi renang yang tinggi melalui
persaingan dengan diri sendiri atau perenang lain. Karakteristik perenang yang
memiliki motivasi berprestasi tinggi adalah memiliki kemauan keras suka bekerja
keras, harapan untuk suskses, bertanggung jawab, dan selalu berorientasi kedepan

dan diwujudkan dalam bentuk tingkah laku.



Club Lumba-Lumba Binjai merupakan salah satu club renang di Sumatera

Utara dan salah satu dikota_Biinje ampai saat ini sampai aktif melakukan

pembinaan dan 3 merNaEknlk bere
gaya bebasgfpara aﬂ( l%cukup benar untukg

Club L@Iumba Binjai berlokasi Dikolam renas/:|ta Ragrim Mencirim,

jafan mQﬂSinjai. Dan telah berdiri sejak 18 juni 2002. CI mba-lumba Binjai

sud‘Helatih para atletnya. Dalam berbagai hal yang dimmdari

Sik, b}sarkan hasil observasi peneliti para atlet Club Iumb@ba

ang yang benar, terkhusus

n teknikytersebut.

punggung. Selama peneliti melakukan obsevasi, atlet usia 14-15 tahunjsudah cukup

baik ngua&eknik renang gaya bebas. Peneliti jugaganga

peran pelati Bapak Q{(N/I ?lkmnwatlhan fisi

kemudian sebefimmasuk ke dalam latihan inti, pelatifmemberikan pemanasan di

ati dan melihat
pertama di darat,
air yaitu berenang bolak balik dengan menggunakan panjang kolam 25 meter.
Kemudian pelatih memberikan latihan inti-berupa berenang menggunakan alat
bantu-seperti papan seluneur. BDijakhir latihan,-melakukan,tes,awal renang gaya
bebas'50 meter, khususnya K:U 1415 tahun.-Dan pada saat-latihan-peneliti ' melihat
dan menggunakan stopwacth untuk melihat berapa limit waktu atlet pada saat
berenang 50 meter. Dan hasilnya dapat dibandingkan dengan norma PRSI dan
hasilnya masih banyak para atlet yang didalam kategori kurang sekali.

Karena didalam mengikuti perlombaan renang gaya bebas, para atlet dituntut

untuk menempuh limit yang terbaik yang telah ditentukan oleh PRSI sebelumnya



untuk dilalui para atlet renang terkhususnya gaya bebas. Apabila para atlet tidak

dapat menembus limit wak an PRSI maka atlet tersebut tidak akan

berhak mengikuti erlombgata\N t Nasiona
tersebut. ,( P G&
m)jadi Ne

Akan t \ntuk mencapai target tersebut tidak

ang diadakan oleh PRSI

purut Qﬁih Club lumba-lumba binjai, akan tetapiw”setidaknya mampu

ninan hasil, kecepatan renang untuk 'mengalahkan mtu

d perol>leh para atlet-atlet Club lumba-lumba binjai. U

I
MZpeneIiti simpulkan permasalahan yang selama ini teﬁi adalah kurang

alternatif dalam melatih kekuatan. Latihan menggunakan karet elastis sangat positif
dilakukan dalam meningkatkan kekuatan otetlengan_atlet. Karena karet dapat di
tarik ~lalu).dapat, dilepaskan, maka akan kembalii ke .posisi/ semula, ,maka
memudahkan atlet untuk mengulang-ulang latihan tersebut.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis tertarik mengadakan
penilitian dengan judul Pengaruh Latihan Menggunakan Karet Elastis di Darat dan

Air Terhadap Kecepatan Pada Renang Gaya Crawl 50 Meter Atlet Putra Usia 14-

15 Tahun pada Club lumba-lumba binjai 2021



1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar be

menetukan masalgh yang g diN E pen
lebih bai daplquemasi masalah dalamQ@ ini ada

kecepata ng gaya crawl 50 meter ? g
1. w)atasan Masalah

E;hsarkan latar * belakang masalah .dan identifikas'Uasal

ah di atas sebuah penelitian perlu

elitian™nenjadi lebih terarah dan

ah sebagai berikut:

Tahun pada Club lumba-lumba binjai 2021

umugg Masalah

Apakah ada pengaruh latihan menggunakan karet elastis di darat dan di air terhadap
kecepatan renang gaya crawl 50 meter pada atlet putra usia 14-15 tahun)Club
lumba-lumba binjai 20217
¥'4~ ~Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh latihan menggunakan karet elastis di darat dan di air terhadap kecepatan

renang gaya crawl 50 meter pada atlet putra usia 14-15 tahun Club lumba-lumba

binjai 2021.



1.5. Manfaat Penelitian

Setiap penelitian pastinya m at. Begitu juga dengan penelitian ini.

Adapun manfaat dalam pengaanN Elaln

1. Bag Club

a) @rlkan sumbangan yang positif te@?perk

%ﬁgetahuan khususnya dalam bidang olahraga. a
2. w Pela

bangan ilmu

neningkatkan pe inaan dan o
mencapai prestasi.
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